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ABSTRAK

Salah satu aspek penting dari laporan keuangan adalah pelaporan keuangan yang tepat
waktu kepada publik, sehingga dapat mengurangi risiko dalam ketidaksesuaian
penafsiran dan relevansi informasi yang disampaikan. Hingga tahun 2022 masih
terdapat perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan salah satunya
pada sektor properti dan real estate. Terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi
keterlambatan penyampaian laporan keuangan, antara lain, audit tenure, ukuran
perusahaan, dan financial distress. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh audit tenure dan ukuran perusahaan terhadap audit delay. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah financial distress dapat
memoderasi pengaruh audit tenure dan ukuran perusahaan terhadap audit delay pada
perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis menggunakan analisis regresi linear
berganda dan moderated regression analysis dengan menggunakan software SPSS
versi 26. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan sektor properti dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020 sampai dengan tahun 2022. Sampel
ditentukan berdasarkan metode purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak
56 perusahaan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yaitu, laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan laporan tahunan perusahaan
yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia dan website resmi perusahaan.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada tingkat signifikansi 5%,
audit tenure tidak berpengaruh terhadap audit delay, ukuran perusahaan berpengaruh
negatif terhadap audit delay, financial distress tidak mampu memoderasi pengaruh
antara audit tenure terhadap audit delay, dan financial distress mampu memoderasi

pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap audit delay.

Kata kunci: audit delay, audit tenure, financial distress, ukuran perusahaan.



ABSTRACT

One important aspect of financial statement is timeliness of financial reporting to the
public, as it can reduce the risk of misinterpretation and the relevance of the
information provided. As of 2022, there are still companies that are delayed in
submitting financial reports, one of them in the property and real estate sectors. There
are various factors that can affect the delay in submission of financial reports,
including audit tenure, company size, and financial distress. This research aims to find
out whether financial distress can moderate the impact of audit tenure and company
size on audit delay on the property and real estate sector companies listed on the
Indonesian Stock Exchange.

The data analysis methods used in this study are descriptive statistical
analysis, classical assumption tests, hypothetical tests using multiple linear regression
analysis and moderated regression analyses using SPSS version 26 software. The
population of this research is the property and real estate sector companies listed on
the Indonesian Stock Exchange from 2020-2022. The samples were determined by
purposive sampling, with a total of 56 companies. The sources of data used in this
study are secondary data, namely, financial statement, income statement, and annual
reports obtained from the Indonesia Stock Exchange website and the company's
official website.

The results of this research show that at a significance level of 5%, audit tenure
has no effect on audit delay, company size has a negative impact on audit delays,
financial distress is unable to moderate the influence between audit tenure and audit
delay, and financial distresses are capable of moderating the influence between

company size and audit delay.

Keywords: audit delay, audit tenure, financial distress, firm size.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Seiring dengan pertumbuhan bisnis di Indonesia yang secara umum terus
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, hal ini menunjukkan bahwa
perkembangan dalam dunia bisnis akan semakin kompleks. Hal ini diperkuat oleh
kenyataan bahwa jumlah perusahaan di Indonesia yang melakukan go public
semakin bertambah. Sampai bulan Januari 2023, terdapat 835 perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Karena persaingan yang muncul akibat
pertumbuhan ini, perusahaan harus bekerja lebih akurat dan tepat waktu dalam
menyampaikan informasi laporan keuangan mereka. Hal ini diperlukan untuk
menarik minat calon investor dan mempertahankan kepercayaan investor yang
sudah ada.

Laporan keuangan merupakan suatu penyajian terorganisir dari kinerja dan
posisi keuangan suatu entitas, seperti yang didefinisikan oleh Ikatan Akuntan
Indonesia. Khususnya untuk perusahaan yang sudah go public, keakuratan dan
ketepatan waktu laporan keuangan sangat penting untuk memberikan informasi
yang akurat. Sebagaimana dinyatakan dalam PSAK No. 1 tahun 2018, bagi
sebagian besar pengguna, tujuan utama laporan keuangan adalah untuk
menyediakan informasi data mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan
arus kas perusahaan dalam rangka mendukung proses pengambilan keputusan
yang berkaitan dengan aspek ekonomi. Salah satu karakteristik kualitatif pelaporan
keuangan adalah ketepatan waktu laporan keuangan, karena menentukan relevansi
informasi dan memengaruhi keputusan yang diambil oleh pengguna dan pihak
yang mendapatkan manfaat dari laporan keuangan (Al Daoud dkk., 2014).

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan
Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik menetapkan bahwa emiten atau
perusahaan publik yang tercatat di Bursa Efek Indonesia wajib menyampaikan
laporan tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan
keempat (April) atau setelah tahun buku berakhir. Ketepatan waktu perusahan

mengungkapkan laporan keuangan kepada publik mengindikasikan kesediaannya



untuk menyediakan informasi kepada investor yang membantu dalam mengambil
keputusan (Putri, 2020).
Gambar 1.1.
Data Perusahaan Yang Terlambat Menyampaikan Laporan Keuangan
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Masih banyak perusahaan yang belum menyampaikan laporan keuangan
tahunan mereka, menurut Pengumuman Penyampaian Laporan Keuangan
Auditan yang disampaikan Bursa Efek Indonesia. Pada tahun 2018 hingga tahun
2021 perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan
mengalami kenaikan setiap tahunnya, dan pada tahun 2022 mengalami penurunan
yaitu menjadi sebanyak 61 perusahaan. Perusahaan sektor properti dan real estate
merupakan salah satu sektor yang setiap tahunnya mendominasi dalam
keterlambatan menyampaikan laporan keuangan auditan per 31 Desember 2022
dengan total 14 perusahaan. Mengenai Peraturan Bursa Nomor I-H, Bagian 11.6.2,
perusahaan tercatat yang tidak menyampaikan laporan keuangan yang telah di
audit sampai dengan batas waktu yang telah ditentukan akan dikenakan sanksi dan
memberikan Peringatan Tertulis II dan denda sebesar Rp50.000.000.

Keterlambatan dalam pengungkapan laporan keuangan mengakibatkan
penurunan tingkat kepercayaan investor dan berdampak pada penurunan harga
saham di pasar modal. Penundaan dalam pelaporan keuangan dilihat oleh investor

sebagai indikasi adanya masalah pada laporan keuangan perusahaan dan sebagai



indikator bahwa kontrol internalnya kurang efektif, yang membuat audit
membutuhkan waktu lebih lama untuk diselesaikan (Ginanjar dkk., 2019).
Akibatnya, penundaan audit dapat memengaruhi tingkat ketidakpastian dalam
penilaian yang dibuat dengan menggunakan informasi publik, yang dapat
berdampak pada keakuratan informasi tersebut (Tanjung & Aida, 2022).

Jumlah waktu yang diperlukan auditor untuk menyusun laporan audit atas
laporan keuangan perusahaan disebut sebagai audit delay. Perusahaan perlu
memfokuskan perhatian pada lamanya audit delay yang mungkin terjadi setiap
tahunnya. Keterlambatan audit yang berlangsung terlalu lama berpotensi
menciptakan respons negatif dari pasar modal terhadap perusahaan dan dapat
mengurangi kepercayaan perusahaan di mata para pemangku kepentingan
(Gunadi, 2022). Banyak faktor yang dapat menyebabkan audit delay dalam
perusahaan, termasuk audit tenure, ukuran perusahaan, dan financial distress.

Audit tenure merupakan lamanya perikatan kerja pada periode waktu tertentu
di mana suatu perusahaan tetap bekerja dengan Kantor Akuntan Publik yang
sama. Menurut Pasal 16 Ayat 1 dan 3, pihak-pihak yang bergerak di bidang jasa
keuangan hanya diperkenankan untuk menggunakan jasa audit Kantor Akuntan
Publik yang sama atas informasi keuangan tahunan paling lama 3 (tiga) tahun
buku berturut-turut. Setelah 2 (dua) tahun buku berturut-turut tidak menggunakan
jasa audit tersebut, pihak-pihak tersebut diperbolehkan untuk menggunakan
kembali jasa audit tersebut. Hal ini sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik
dan Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan.

Seiring dengan bertambahnya durasi hubungan antara auditor dengan
kliennya (audit tenure), begitu pula dengan pemahaman auditor atas karakteristik
perusahaan (Roynaldo & Nuritomo, 2015). Menurut Dewi (2014) dalam
Roynaldo & Nuritomo (2015) mengungkapkan bahwa dengan berlangsungnya
masa kerja audit yang lebih lama, auditor memiliki peluang lebih besar untuk
memperoleh pemahaman dan pengalaman yang lebih mendalam terkait
karakteristik dan sistem operasional bisnis klien yang dapat meningkatkan

efisiensi dalam melakukan audit. Berbeda dengan Indreswari & NR (2023) yang



mengindikasikan bahwa audit delay akan meningkat seiring dengan lamanya
perikatan KAP dengan perusahaaan klien.

Faktor lain yang memengaruhi keterlambatan audit adalah ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dihitung dengan pendapatan tahunan atau
total aset yang dimiliki perusahaan. Meilisa, C (2021) mengungkapkan ukuran
perusahaan dapat ditentukan dengan mengungkapkan total aset, penjualan dan
kapitalisasi pasarnya. Kompleksitas dan risiko pelaksanaan audit dapat meningkat
untuk perusahaan yang lebih besar karena memiliki banyak transaksi dan laporan
keuangan yang lebih kompleks. Durasi audit delay seringkali lebih lama untuk
perusahaan kecil daripada perusahaan besar, hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
sistem pengendalian internal suatu perusahaan menjadi lebih baik seiring dengan
bertambahnya ukuran perusahaan, yang terbukti dalam pencapaian tujuan
keuangan, kepatuhan hukum, dan efisiensi operasional perusahaan (Sulistiawati
& Amyar, 2022).

Penelitian sebelumnya menunjukkan temuan hasil yang tidak konsisten
tentang bagaimana pengaruh audit tenure dan ukuran perusahaan memengaruhi
audit delay. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dilakukan dengan
menambahkan variabel moderasi. “Variabel moderasi memengaruhi dengan
memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen dan
dependen” (Sugiyono, 2019). Financial distress merupakan variabel moderasi
dalam penelitian ini. Salah satu faktor internal yang dapat memengaruhi
penundaan audit adalah financial distress. Ketika hasil operasi perusahaan tidak
mencukupi untuk memenuhi kewajibannya, maka perusahaan tersebut dikatakan
mengalami kesulitan keuangan. Perusahaan dalam situasi keuangan yang genting
akan menghadirkan risiko audit yang lebih tinggi ketika menyuarakan pendapat
mereka dan auditor harus memperpanjang prosedur audit yang akan
memperpanjang proses audit (Abdillah dkk., 2019).

Penelitian ini berfokus pada perusahaan sektor properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam rentang tahun 2020-2022. Sektor properti
dan real estate merupakan salah satu sektor yang memiliki peran signifikan
terhadap perekonomian Indonesia. Menteri Koordinator Bidang Perekonomian

Indonesia dalam Siaran Pers menyebutkan bahwa pada kuartal kedua tahun 2023,



industri properti memberikan kontribusi positif sebagai salah satu sektor utama
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan menyumbang sekitar
2.4% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Sektor properti, real estate, dan
konstruksi bangunan selama periode tahun 2018 hingga 2022 berkontribusi besar
terhadap perekonomian nasional sebesar Rp 4.7-5.8 triliun per tahun (kfmap.asia,
2023).

Laporan keuangan harus disajikan tepat waktu untuk mengimbangi minat
investor yang terus meningkat terhadap sektor properti dan real estate. Hal
tersebut harus diperhatikan agar informasi yang diterima oleh investor bermanfaat
dan dapat memberikan perlindungan terhadap ketidakpastian investasi. Investor
memerlukan laporan keuangan yang dapat diandalkan sebagai dasar untuk
pengambilan keputusan investasi, sehingga diharapkan lamanya audit delay
semakin singkat. Namun, pada kenyataannya, masih banyak perusahaan dari
sektor properti dan real estate yang terlambat dalam mempublikasikan laporan

keuangan auditan perusahaan.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat beberapa pokok
permasalahan dalam penelitian yang dilakukan sebagai berikut:
1. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap audit delay?
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay?
3. Apakah financial distress mampu memoderasi hubungan antara audit tenure
terhadap audit delay?
4. Apakah financial distress mampu memoderasi hubungan antara ukuran

perusahaan terhadap audit delay?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari
penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh audit tenure terhadap audit delay.
2. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay.



Mengetahui financial distress mampu memodersasi hubungan antara audit
tenure terhadap audit delay.
Mengetahui financial distress mampu memodersasi hubungan antara ukuran

perusahaan terhadap audit delay.

1.4. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa

pihak adalah sebagai berikut:

1.

Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat sebagai informasi
dan bahan masukan kepada pihak perusahaan dan menjadi tahu apa saja
faktor yang dapat memengaruhi keterlambatan audit, agar perusahaan dapat
menetapkan kebijakan untuk meningkatkan kinerja karyawan dan mencapai
tujuan perusahaan.

Bagi investor / calon investor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi auditor terkait
pentingnya pelaporan informasi keuangan audit secara tepat waktu, serta
dapat mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi waktu yang diperlukan
untuk mempublikasikan informasi keuangan kepada publik.

Bagi pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan bagi pembaca
untuk mengetahui bagaimana pengaruh audit tenure dan ukuran perusahaan
terhadap audit delay dengan financial distress sebagai variabel moderasi pada
sektor properti dan real estate. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan

referensi untuk penelitian selanjutnya.

1.5. Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan memiliki kewajiban sebagai sarana pertanggungjawaban, salah

satunya laporan keuangan perusahaan harus diperlihatkan kepada semua pihak

yang memiliki kepentingan. Maka, informasi yang terdapat dalam laporan

keuangan harus dapat dipercaya, mudah dipahami, dapat dibandingkan, relevan,

dan disajikan dengan tepat waktu. Pada nyatanya, banyak perusahaan yang masih

mengalami kesulitan untuk mengungkapkan laporan keuangan mereka dengan



tepat waktu. Jika sebuah perusahaan gagal memenuhi tenggat waktu untuk
menyampaikan laporan keuangan, maka nilai informatif dari informasi tersebut

dapat menjadi tidak relevan.

1.5.1. Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Delay

Proyeksi lamanya waktu Kantor Akuntan Publik dan perusahaan akan bekerja
sama untuk mengaudit laporan perusahaan dikenal sebagai audit tenure.
Lamanya hubungan ini akan berdampak pada pemahaman auditor akan aturan
dan standar audit yang berlaku bagi perusahaan maupun auditor secara pribadi.
Dampaknya, auditor memiliki kecenderungan lebih baik dalam mematuhi
persyaratan dalam kontrak audit yang telah disetujui, sehingga dapat
mengurangi risiko keterlambatan dalam proses audit. Menurut Lee dkk., (2008),
terdapat korelasi antara audit yang lebih panjang dengan peningkatan efisiensi
audit yang berujung pada penyusunan laporan audit yang lebih singkat.
Kegagalan audit dapat diakibatkan oleh auditor yang kurang berpengalaman
karena mereka tidak begitu mengenal karakteristik perusahaan dan pada
akhirnya menyebabkan keterlambatan audit.

Menurut Indreswari & NR (2023) dan Salsabila & Triyanto (2020), yang
meneliti pengaruh audit tenure terhadap audit delay menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh lamanya waktu penugasan terhadap audit delay. Hal tersebut
menunjukkan bahwa semakin lama waktu kerja sama antara KAP dengan
perusahaan maka audit delay akan semakin panjang. Dengan kata lain, masa
kerja KAP yang lebih lama akan menghasilkan ikatan emosional yang lebih
dekat dengan perusahaan klien, penurunan independensi auditor, dan KAP dapat
memperpanjang waktu auditnya. Sedangkan menurut Sulistiawati & Amyar
(2022) dan Sawitri & Budiartha (2018) audit tenure tidak berpengaruh terhadap
audit delay karena pada dasarnya, seluruh KAP berkomitmen untuk memberikan
layanan terbaik kepada klien. Selain itu, auditor dapat menerima pekerjaan baru
atau berulang dengan bebas karena auditor mematuhi peraturan dan tidak
melanggar prinsip etika dan sikap independen. Berdasarkan penjelasan dan hasil
temuan penelitian sebelumnya, hipotesis pertama pada penelitian ini adalah:

H1: Audit tenure berpengaruh terhadap audit delay



1.5.2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay

Ukuran perusahaan merupakan skala suatu entitas bisnis yang dapat diukur
dengan berbagai parameter untuk menilai seberapa besar atau kecil suatu
perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dilihat dari jumlah total aset yang dimiliki
oleh perusahaan. Semakin besar jumlah total aset maka ukuran perusahaan akan
semakin besar. Manajemen dalam suatu perusahaan yang besar umumnya
memberikan insentif untuk mengurangi audit delay, selain itu secara efektif
diawasi oleh investor dan regulator. Menurut Candraningtiyas dkk. (2017),
perusahaan besar memiliki kepentingan untuk menjaga reputasinya di mata
publik, sehingga perusahaan menyampaikan laporan secara tepat waktu.

Dalam penelitian Gustiana & Rini (2022), dampak dari ukuran terhadap
keterlambatan audit yang terlihat dari fakta bahwa perusahaan yang lebih besar
memiliki standar pengendalian internal yang lebih tinggi, selalu diawasi oleh
pihak yang berkepentingan, dan berada di bawah tekanan yang lebih besar untuk
mengajukan laporan keuangan tepat waktu. Akibatnya, dibandingkan dengan
perusahaan kecil, perusahaan yang lebih besar dapat menyelesaikan audit lebih
cepat dan memungkinkan untuk menghilangkan ketidakakuratan dalam laporan
keuangan. Sedangkan, Tanjung & Aida (2022) dan Salsabila & Triyanto (2020),
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap audit
delay, karena besar atau kecilnya ukuran perusahaan yang diukur oleh
pendapatan bersih perusahaan tidak memengaruhi kinerja audit karena ukuran
atau besarnya suatu perusahaan akan memiliki waktu yang sama saat
melaporkan audit delay. Berdasarkan penjelasan dan hasil temuan penelitian
sebelumnya, hipotesis kedua pada penelitian ini adalah:

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay

1.5.3. Financial Distress dalam memoderasi hubungan antara Audit Tenure
terhadap Audit Delay

Penurunan keadaan finansial yang terjadi sebelum kebangkrutan disebut

financial distress. Jika suatu perusahaan tidak mampu membayar utangnya, pada

saat itu perusahaan dipandang berada dalam kesulitan keuangan. Menurut

signalling theory, menyatakan bahwa masalah keuangan ditafsirkan oleh



investor sebagai sinyal buruk bagi perusahaan. Di sisi lain, laporan keuangan
yang tepat waktu akan meningkatkan nilai perusahaan dan memberikan sinyal
yang baik bagi investor.

Sawitri & Budiartha (2018) menjelaskan bahwa financial distress memiliki
pengaruh positif pada audit delay. Perusahaan yang bermasalah secara finansial
sering kali membutuhkan waktu lebih lama untuk menyelesaikan dan
menyampaikan laporan keuangan mereka. Hal ini disebabkan karena auditor
memperlambat proses audit dengan melakukan pemeriksaan lebih mendalam
terhadap risiko yang dihadapi perusahaan. Menurut Abdurrosyid (2021),
kesulitan keuangan akan meningkatkan risiko audit, khususnya risiko
identifikasi dan pengendalian. Risiko audit yang tinggi akan berdampak pada
seberapa baik proses audit berjalan, yang akan meningkatkan kemungkinan
keterlambatan audit.

Menurut Pradnyaniti & Suardikha (2019), financial distress mampu
memoderasi dengan memperlemah pengaruh audit tenure terhadap audit delay,
karena auditor memaknakan risiko audit yang tinggi yang mengakibatkan audit
delay dan waktu penyelesaian proses audit yang lebih lama. Sedangkan,
penelitian Wulandari & Wiratmaja (2017), menjelaskan bahwa financial distress
tidak mampu memoderasi pengaruh audit tenure pada audit delay karena jika
terjadi atau tidak kesulitan keuangan pada suatu perusahaan maka tidak mampu
memengaruhi audit tenure terhadap audit delay. Keadaan finansial yang buruk
dalam sebuah perusahaan dapat mengakibatkan auditor mengidentifikasi risiko
audit yang lebih tinggi yang dikarenakan oleh kecenderungan perusahaan untuk
terlibat dalam praktik manipulasi laporan keuangan oleh manajemen, dengan
tujuan menjaga repotasi perusahaan dimata investor. Berdasarkan penjelasan
dan hasil temuan penelitian sebelumnya, hipotesis ketiga pada penelitian ini
adalah:

H3: Financial distress memoderasi hubungan audit tenure terhadap audit

delay



1.5.4. Financial Distress dalam memoderasi hubungan antara Ukuran
Perusahaan terhadap Audit Delay

Ukuran perusahaan yaitu dimensi besar atau kecil perusahaan yang terkait
dengan kondisi keuangan perusahaan yang dapat diukur melalui total aset yang
dimiliki oleh perusahaan. Sulistiawati & Amyar (2022) menyatakan bahwa
karena perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki sistem pengendalian
internal yang lebih kuat yang dapat dievaluasi melalui pencapaian tujuan
perusahaan, keakuratan dan ketergantungan laporan keuangan, kepatuhan
terhadap persyaratan hukum, serta efektivitas dan efisiensi operasional, maka
perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki proses audit yang lebih singkat
dalam penyerahan laporan keuangan. Penerapan sistem pengendalian internal
yang efektif dapat mengurangi risiko audit, sehingga auditor hanya perlu
mengambil sampel yang lebih kecil. Hal ini dapat mengurangi kemungkinan
kesalahan dalam laporan keuangan dan mempercepat jalannya proses
pemeriksaan. Wulandari & Wiratmaja (2017) menjelaskan bahwa perusahaan
besar memiliki sumber informasi yang lebih luas, sistem informasi dan sistem
pengendalian yang lebih canggih, sehingga perusahaan memungkinkan untuk
melaporkan keuangan auditan lebih cepat.

Perusahaan yang mengalami financial distress merupakan perushaan yang
kondisi keuangannya memburuk, jika tidak segera diatasi maka kemungkinan
akan menjadi lebih buruk dan mengakibatkan kebangkrutan. Fairuzzaman dkk.
(2022) menjelaskan bahwa perusahaan yang menghadapi financial distress
harus melakukan perbaikan terhadap laporan keuangannya yang akan
menyebabkan audit delay. Risiko audit dapat meningkat apabila suatu
perusahaan mengalami financial distress, dengan adanya peningkatan risiko,
pemeriksaan risiko harus dilakukan auditor sebelum melakukan proses audit.
Auditor harus melakukan pemeriksaan lebih teliti dan hati-hati terhadap laporan
keuangan perusahaan.

Berdasarkan penelitian Wulandari & Wiratmaja (2017), financial distress
dapat berfungsi sebagai faktor pengurang (memperlemah) yang meminimalkan
dampak ukuran perusahaan pada audit delay. Hal ini mengimplikasikan bahwa

lamanya waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan proses audit dapat
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dipengaruhi oleh financial distress yang muncul baik pada perusahaan besar

maupun kecil. Audit membutuhkan waktu lebih lama untuk diselesaikan ketika

perusahaan mengalami financial distress karena membutuhkan waktu pula

untuk melakukan penyesuaian laporan keuangan. Berdasarkan penjelasan dan

hasil temuan penelitian sebelumnya, hipotesis keempat pada penelitian ini

adalah:

H4: Financial distress memoderasi hubungan ukuran perusahaan terhadap

audit delay

Berdasarkan kajian literatur, penelitian sebelumnya, dan pengembangan
hipotesis yang telah diuraikan, para peneliti mengidentifikasi beberapa faktor
yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Hal tersebut digambarkan melalui
kerangka pemikiran hubungan antara audit tenure dan ukuran perusahaan sebagai
variabel independen, audit delay sebagai variabel dependen, dan financial distress
sebagai variabel moderasi. Kerangka pemikiran penelitian disajikan dalam
gambar 1.2. sebagai berikut:
Gambar 1.2.

Kerangka Pemikiran Penelitian

Audit Tenure
(X1)

Audit Delay
(Y)

\

H3: Pradnyaniti, L. da

Ukuran Perusahaan ¥
(X2)

Suardikha, 1. (2019)
H4: Wulandari, N dan
Wiratmaja 1. (2017)

Financial Distress
(2)

Sumber: Hasil olahan (2023)

Keterangan:
Variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap audit delay

............ Variabel moderasi mampu memoderasi hubungan variabel

independen terhadap audit delay
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